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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persediaan bahan baku gula merah 
tebu yang optimal, titik pemesanan kembali, dan persediaan pengaman, serta 
menganalisis perbedaan total biaya persediaan bahan baku gula merah tebu 
sebelum dan sesudah menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 
pada agroindustri gula merah tebu di Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode sensus dengan pengambilan 
sampel secara sampling jenuh sebanyak 11 agroindustri. Analisis data dilakukan 
dengan analisis kuantitatif menghitung angka persediaan bahan baku yang efektif 
melalui metode EOQ, kemudian membandingkannya dengan kondisi aktual serta 
menghitung nilai efisiensi biaya persediaan bahan baku. Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji paired sampe t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah pemesanan tebu yang paling optimal dan ekonomis adalah sebesar 
76.885 kg dengan frekuensi pemesanan rata-rata sebanyak 15 kali dalam setahun. 
Rata-rata jumlah persediaan pengaman (safety stock) sebesar 10.541 kg dan titik 
pemesanan kembali (reorder point) tebu sebesar 13.390 kg. Secara statistik 
terdapat perbedaan yang signifikan antara total biaya persediaan aktual 
agroindustri dengan total biaya persediaan menurut metode EOQ. Perhitungan 
metode EOQ dapat mencapai efisiensi biaya persediaan sebesar 79% atau dapat 
dilakukan penghematan rata-rata sebesar Rp.13.346.317. Total biaya persediaan 
berdasarkan kondisi aktual agroindustri rata-rata sebesar Rp.16.852.589 lebih 
besar jika dibandingkan dengan metode EOQ yang rata-ratanya hanya sebesar Rp 
3.506.272. Akan tetapi, penerapan metode EOQ untuk tebu yang mempunyai 
karakteristik tidak tahan lama harus memperhatikan penurunan rendeman yang 
akan mempengaruhi penerimaan yang diterima agroindustri. Dalam penelitian ini, 
jika menerapkan metode EOQ justru menimbulkan kerugian yang akan lebih 
tinggi yaitu rata-rata sebesar Rp 174.266.427. 
 
 
Kata kunci: persediaan bahan baku, economic order quantity, reorder point, 

safety stock, total inventory cost. 
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ANALYSIS OF AGROINDUSTRIAL RAW MATERIALS INVENTORY 
BROWN CANE SUGAR IN SULANG DISTRICT,  

REMBANG REGENCY 

 
ABSTRACT 

This research aimed to analyze the optimal supply of raw materials for brown 
sugar cane, reorder points and safety stock, and analyze the difference in the total 
cost of raw material inventory for brown sugar cane before and after using the 
Economic Order Quantity (EOQ) method in the brown sugar cane agroindustry in 
Sulang District, Rembang Regency. The research method used was the census 
method with saturated sampling from 11 agro-industries. Data analysis was 
carried out by quantitative analysis calculating effective raw material inventory 
figures using the EOQ method, then comparing it with actual conditions and 
calculating the efficiency value of raw material inventory costs. Hypothesis 
testing was carried out using paired tests to t-tests. The research results showed 
that the average number of orders for the most optimal and economical sugar 
cane raw material is 76,885 kg with an average order frequency of 15 times a 
year. The average amount of safety stock is 10,541 kg and the reorder point for 
sugarcane raw materials is 13,390 kg. Statistically there is a significant difference 
between the actual total inventory costs of agro-industry and the total inventory 
costs according to the EOQ method. By using the EOQ method, inventory cost 
efficiency of 79% can be achieved or an average savings of IDR 13,346,317 can 
be achieved. The total inventory costs based on actual agro-industry conditions 
average IDR 16,852,589, which is greater than the EOQ method which averages 
only IDR 3,506,272. However, the application of the EOQ method for sugarcane 
raw materials which have non-durable characteristics must pay attention to the 
reduction in yield which affects revenue. In this research, if they apply the EOQ 
method, the losses experienced will be higher, namely an average of IDR 
174,266,427. 
 
Keywords: raw material inventory, economic order quantity, reorder point, safety 

stock, total inventory cost. 
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KATA PENGANTAR 

Persediaan bahan baku merupakan suatu barang yang disimpan untuk 

produksi di waktu yang akan datang dan berada pada lokasi tertentu. Perhitungan 

persediaan bahan baku bertujuan meminimalkan biaya pengadaan, penyimpanan, 

dan pemesanan bahan baku. Perhitungan persediaan bahan baku dapat 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Penelitian ini ditujukan 

untuk menganalisis persediaan bahan baku menggunakan metode  EOQ dan 

menganalisis perbandingan total biaya persediaan sebelum dan sesudah 

menggunakan metode EOQ sehingga dapat menentukan biaya yang efisien. 
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